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Sejak zaman Meiji (1868-1912) sampai Perang Duniall, pertanian merupakan pekerjaan seumur hidup bagi
5,5 juta keluarga atau 13,7 juta orang penduduk Jepang, Sejak tahun 1870 80 % dari penduduk Jepang
bermatapencaharian sebagai petani, tetapi dengan pertumbuhan penduduk angka tersebut menurun,
meskipun jumlah petaninya secara absol ut tetap sama. (Tadashi Fukutake, 1989:1).

Menurut Emiko Dhnuki Tierney (1992:34) menyebutkan bahwa pertanian khususnya pertanian sawah
diusahakan di Jepang sebagai pertanian utama, di samping itu juga ada pertanian lainnya seperti: gandum
(multi), jawawut (kibi), wijen (goma), yang ditanam di daerah yang kurang subur dan tidak memerlukan
perhatian yang banyak dibandingkan dengan tanaman padi. Di Jepang istilah pertanian sawah disebut
suiden, di samping itu juga adaistilah lainnya seperti hatake yang artinya ladang, yaitu jenis pertanian yang
diusahakan di daerah yang memiliki topografi yang tinggi seperti di daerah pegunungan karena air sulit
diperloleh. Tanaman padi yang menghasilkan beras sebagai makanan pokok merupakan pertanian utama,
sekitar 55 persen dari total lahan yang bisa diolah dan ditanami yaitu kira-kira 5,2 juta ha (Takekazu Ogura,
1967:8), berupa pertanian sawah dengan jaringan irigasi yang luas, yang bisa ditemukan di setiap wilayah di
Jepang, terutama di bagian Utara Jepang yaitu wilayah Hokaido (R. P. Dore, 1959:8).

Salah satu ciri utama dari sistem pertanian Jepang adalah pertanian sawah dalam sekala kecil sebagai usaha
pertanian yang dominan dan sifat ini berlanjut sampai zaman Meiji. (Takekazu Ogura, 1970:147). Pertanian
Jepang sebelum Perang Dunia |l berakar dalam suatu sistem yang ditandai oleh unit-unit pertanian yang
kebanyakan sangat sempit dan digarap dengan tangan, kemungkinan untuk memperluas lahan garapan yang
terbatas secara geografis sangat kecil. Tadashi Fukutake (1989:1-3) menjelaskan bahwa sebagai petani
zaman kuno, rakyat Jepang selalu memanfaatkan setiap jengkal tanahnya yang dapat dikerjakan, dan pada
umumnya le yang memiliki lahan-lahan pertanian yang luas menggunakan anggota-anggota le untuk
mengolah lahan pertanian tersebut.

K eterbatasan lahan garapan ini akan dapat mengancam kehidupan le dalam susunannya yang lama, apabila
terjadi pergantian dari generasi tua kepada generasi yang baru. Permasalahan ini akan muncul apabila kepala
le harus digantikan oleh penggantinya dan anak-anaknya menuntut hak atas kekayaan yang dimiliki oleh le
tersebut. Oleh karena itu harus ada norma-norma khusus yang mengatur pergantian tersebut. Normaini
berupa aturan-aturan mengenai pewarisan yang mengatur pengalihan dan penguasaan terhadap kekayaan
yang dimiliki oleh le. (Eric R Walt 1995:129).

Dalam kehidupan sehari-hari petani Jepang, pengaturan mengenai pola-pola pewarisan harta warisan le
diatur dalam pranata sosial le. Pranata ini mencakup aturan-aturan yang berkenaan dengan kedudukan dan
penggolongan dalam struktur sosial le, yang mengatur peran, serta berbagai hubungan dan peranan dalam
tindakan dan kegiatan yang dilakukan (Parsudi Suparlan, 1981/1982:84-85).
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